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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an membimbing manusia kepada kebahagiaan. Ia 

mengajarkan kepercayaan yang sejati, akhlak yang mulia dan perbuatan-

perbuatan yang benar menjadi dasar kebahagiaan individu dan kelompok 

manusia.
1
 

Dalam al-Quran dan as-Sunnah, ditegaskan ketentuan yang 

berkaitan dengan kehidupan antara suami dan  istri dalam rumah tangga. 

Berdasarkan dan  merujuk  pada kedua sumber ini, para ahli hukum Islam 

merumuskan aturan yang lebih rinci, praktis dan sistematis, yang 

termaktub dalam  kitab-kitab fiqih, di samping  juga dibahas dalam kitab-

kitab tafsir oleh ahli tafsir (mufassirin).
2
 

Nikah atau  pernikahan  adalah sunnatullah pada hamba-hamba-

Nya. Dengan pernikahan, Allah SWT menghendaki agar mereka 

mengemudikan bahtera kehidupan. Namun demikian, Allah SWT tidak 

menghendaki perkembangan dunia berjalan sekehendak nafsunya. Oleh 

                                                           
1
 Muhammad Chirzin, Al-Qur‟an dan Ulum Al-Qur‟an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1998),  4. 
2
 Khoiruddin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1), 

(Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2004), 1. 
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sebab itu, ditaruhlah naluri yang ada pada manusia dan dibuatkan 

untuknya prinsip-prinsip dan undang-undang, sehingga kebutuhan 

manusia tetap terjaga, bahkan semakin baik, suci dan bersih. Menurut 

Islam, keluarga harus terbentuk melalui pernikahan yang sah. Hidup 

bersama antara laki-laki dan wanita tidaklah dinamakan keluarga jika 

keduanya tidak terikat suatu pernikahan. Demikianlah, baha segala sesuatu 

yang ada pada jiwa manusia sebenarnya tak terlepas dari ajaran Allah 

SWT. 

                       

                             

                     

                   
3

    

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 

Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”
4
 

Dari ayat diatas, dapat kita peroleh kepastian bahwa Islam 

menganjurkan pernikahan. Islam memandang pernikahan mempunyai nilai 

keagamaan sebagai ibadah kepada Allah swt, mengikuti sunnah Nabi, 

                                                           
3
 al-Qur‟an,  4: 34. 

4
 Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz 1...,191 
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guna menjaga keselamatan hidup keagamaan yang bersangkutan. Dari segi 

lain, pernikahan dipandang mempunyai nilai kemanusiaan, untuk 

memenuhi naluri hidupnya, guna melangsungkan kehidupan jenis, 

mewujudkan ketentraman hidupnya, dan menumbuhkan serta memupuk 

rasa kasih sayang dalam hidup bermasyarakat. Oleh karenanya, sengaja 

hidup membujang tidak dapat dibenarkan.
5
 

Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan 

akibat hukum, dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta 

kewajiban selaku suami istri dalam keluarga. 

Masing-masing suami-istri jika menjalankan kewajibannya dan 

memperhatikan tanggungjawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan 

ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan suami-istri tersebut.
6
  

Didalam sunnah diterangkan bahwa pembagian aktifitas rumah tangga 

antara suami-istri adalah tuntutan fitrah. Islam adalah agama fitrah. Allah 

swt memuliakan suami yang memiliki kekuatan fisik dan akal. Dengan dua 

keutamaan itu, ia lebih mampu berusaha, menjaga dan mempertahankan 

keluarga khususnya, serta umat dan negara pada umumnya. Karena itu, 

Allah swt mewajibkan nafkah keluarga padanya. Dengan itu pula, kaum 

laki-laki memimpin kaum wanita. Laki-laki mengurusi kepemimpinan 

umum dan khusus. Di mana tidak ada tatanan umum dan khusus yang 

                                                           
5
 Ahmad Azhar Bayir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Press, 2004), 13. 

6
 As-Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, alih bahasa Moh. Thalib, cet. Ke-13 (Bandung: Al-

Ma‟arif, 1997), VII:51. 
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mengelolanya.
7
 Menurut fitrah, laki-laki wajib menanggung semua urusan 

di luar rumah. Ini berlaku pada semua umat peradaban. Sedang wanita, 

menurut fitrahnya bertugas untuk mengandung anak, menyusuinya, 

mengasuhnya dan mendidik mereka, selain mengurusi perkara-perkara 

rumah tangga, wanita menguasai semua urusan internal rumah.
8
 Demikian 

pendapat as-Sayyid Muhammad Rasyid Ridla.  

Quraish Shihab mempunyai penafsiran tersendiri, yang tidak 

sepenuhnya mengikuti pandangan para mufassir tradisional ataupun 

mufassir kontemporer, beliau rmenyatakan bahwa pada umumnya laki-laki 

mempunyai kelebihan watak dari perempuan, oleh karena laki-laki 

mempunyai kewajiban untuk membelanjai perempuan, mengeluarkan 

nafkah untuk istri dan anak-anaknya. Sedangkan menurut Ibn Katsir 

adalah Muhammad „Ali ash-Shobuni. Beliau menafsirkan bahwa seorang 

laki-laki adalah pemimpin bagi wanita. Ia diberi kelebihan akal. 

Kecerdasan dan kekuatan. Karena itu, ia berhak berkuasa atas wanita.
9
 Di 

sisi lain, as-Shobuni berpendapat bahwa pernikahan adalah janji antara 

suami-istri untuk memberikan hak masing-masing. Ketika Allah swt 

mewajibkan mahar atas suami terhadap istrinya, maka Allah benar-benar 

                                                           
7
 As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Risalah Hak dan Kewajiban Wanita, alih bahasa 

Isnando (Jakarta: Pustaka Qalami, 2004), 53. 
8
 Ibid. 

9
 Rasyidah Z.A., “Hak dan Kewajiban Istri dalam Keluarga (Studi atas dalam Ihya‟ 

Ulum ad-Din Karya al-Ghazali).” Skripsi Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas 

Syari‟ah, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004, . 2. 
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membuatnya merasakan adanya kehormatan dan nilai tinggi pada 

istrinya.
10

 

Ungkapan yang menggunakan janji mengesankan makna yang 

luhur, yaitu: menepati, setia, amanat, pemeliharaan, cinta, pergaulan, dan 

interaksi yang baik. Konsekuensi kata janji meniscayakan masing-masing 

untuk setia terhadap yang lain, hingga tidak ada penipuan, pengkhianatan, 

penyiksaan, dan bahaya, janji untuk mencintai, janji untuk berbuat baik 

dan janji untuk setia dengan tidak mengkhianati satu sama lain. Dengan 

demikian kehidupan menjadi bersih dan suci dari berbagai kotoran dan 

noda.
11

 

Menurut as-Shobuni, di antara nilai positif syari‟at Islam, adalah 

bahwa ia mencegah kezaliman dan penistaan dari kaum wanita. Kaum 

wanita di zaman jahiliyyah dianggap budak hina yang diperjualbelikan 

seperti barang dagangan yang tidak ditimbang dan tidak diakui 

kehormatannya. Mereka berpindah-pindah dari satu tangan ke tangan lain 

seperti barang yang dapat diwariskan. Jika seorang suami meninggal 

dunia, maka istrinya dapat diwariskan kepada kerabatnya seperti harta dan 

barang dagangannya. 

Kemudian Islam datang untuk mencegah kezaliman dan 

pelanggaran tersebut dari dirinya, lalu mengembalikan kehormatannya, 

mengakui sisi kemanusiaannya, dan mengakui hak-haknya, sesuatu yang 

                                                           
10

 Ibid., 2-3. 
11

 Ibid., 89. 
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tidak pernah diperoleh kaum wanita dalam hukum manusia paling modern 

yang berusaha berlaku adil terhadap kaum wanita dalam memberikan 

mereka semua hak yang bersifat materiil maupun spirituil.
12

 

Muhammad „Ali ash-Shobuni memiliki pendapat yang unik dalam 

merumuskan konsep hak dan kewajiban suami-istri dalam keluarga. 

Meskipun konsepnya hampir sama dengan ulama‟ lain, namun bila diteliti 

lebih seksama, maka akan terdapat perbedaan. Perbedaan ini terletak pada 

penjelasan as-Shobuni yang banyak mengkisahkan kehidupan rumah 

tangga Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dari kaum salaf yang 

salih, serta menyajikannya dalam sub bab-sub bab tersendiri dan dalam 

bahasa yang mudah dipahami.  

Selain itu, pemikiran as-Shobuni dan Quraish Shihab menarik 

untuk dikaji, karena kapasitasnya sebagai pengarang, perumus konsep 

maupun tokoh keilmuan Islam tidak diragukan lagi. Penafsirannya banyak 

merujuk kepada para ulama‟ ahli fiqh, ahli hadis, ahli bahasa, ahli ushul 

dan ahli tafsir al-Qur‟an, kemudian ia menyimpulkan hukum-hukum yang 

dikandungnya. Ia tidak akan mulai menyusun sebelum terlebih dahulu 

membaca kitab-kitab tafsir, bahasa dan hadis, kemudian menulis karyanya 

dengan memberikan daftar sumber bacaan dengan segala ketelitian dan 

tanggungjawab. 

                                                           
12

 Ibid., 91. 
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Dari beberapa penafsiran yang telah disebutkan, penulis ingin 

mengkaji lebih mendalam tentang hak suami terhadap istri menurut 

Quraish Shihab dan Ali ash Shobuni, yang menurut penulis tampak ada 

sedikit perbedaan antara keduanya dalam mensajikan penafsirannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil judul “Hak 

dan Kewajiban Suami Terhadap Istri Dalam al-Qur’an Perspektif M. 

Quraish Shihab Dan ‘Ali ash Shobuni” 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari pemaparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok 

dalam kajian ini adalah penerapan dan pengatasan hak suami terhadap 

istri. 

Adapun permasalahan yang teridentifikasi diantaranya: 

1. Hak dan Kewajiban suami terhadap istri 

2. Aspek-aspek hak suami terhadap istri 

3. Metode penerapan hak suami terhadap istri menurut Quraish Shihab 

dan Ali ash Shobuni 

Mengingat permasalahan yang teridentifikasi serta untuk efesiensi 

waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini akan ada pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini dapat memenuhi target 

dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah yang dimaksud, yaitu 

akan difokuskan  pada metode mengatasi hak suami terhadap istri, yang 
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ditawarkan oleh Quraish Shihab dan Ali ash shobuni serta aplikasinya 

dalam surat  an-Nisak ayat 34, dan ar-Rum ayat 21. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hak suami terhadap istri 

perspektif Quraish Shihab dan „Ali ash Shobuni? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan tentang hak suami terhadap istri 

dalam pandangan Quraish Shihab dan „Ali ash Shobuni? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami penafsiran ayat-ayat tentang hak suami terhadap istri 

menurut Quraish Shihab dan „Ali ash Shobuni 

2. Untuk memahami persamaan dan perbedaan tentang hak suami 

terhadap istri dalam pandangan Quraish Shihab dan „Ali ash Shobuni. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

keilmuan dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan 

kegunaan dari penelitian ini, yakni: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan 

khususnya dalam bidang tafsir. Penelitian ini juga diharapkan mudah-
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mudahan dapat dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji 

masalah tersebut lebih lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

yang memberi solusi terhadap problematika yang terkait tentang masalah 

hak suami terhadap istri. 

 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka menemukan beberapa karya yang membahas 

masalah yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Kesetaraan Suami Istri dalam Rumah Tangga Menurut Riffat Hassan. 

Skripsi yg ditulis oleh Abdul Hamid Razak jurusan al-Ahwal asy-

Syakhsiyyah, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, . Dalam skripsi 

ini, Razak menilai pemikiran Riffat Hassan tentang kesetaraan suami-

istri dalam kehidupan rumah tangga, pemikirannya tentang 

kepemimpinan dalam rumah tangga dan konsep pembagian kerja 

antara suami dan istri. 

2. Pandangan Muhammad „Ali ash-Shobuni tentang Perkawinan Antar 

Agama dalam Kitab Rawa‟i al-Bayan. Skripsi tersebut ditulis oleh Ali 

Mas‟ud, jurusan tafsir hadis fakultas ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta dan didalamnya „Ali Mas‟ud meneliti bagaimana konteks 

pandangan ash-Shobuni tentang perkawinan antar agama. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Modal penelitian 

Penelitian ini menggunakan mrtodologi penelitian kualitatif, 

sebuah metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif 

ke dalam interpretatif.
13

 

Inkluri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis 

terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti.
14

 Perspektif 

ke dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus 

yang semulanya didapatkan dari pembahasan umum. Sedang interpretatif 

adalah penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat, atau pernyataan, 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya 

diolah melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-

buku dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat 

mendukung penelitian. 

                                                           
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 3. 
14

 Ibid., 
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3. Metode Penelitian 

Adapun untuk memperoleh wacana tentang hak suami terhadap 

istri dalam al-Qur‟an menggunakan metode penelitian komperatif 

(Muqaran). Metode ini memiliki objek yang sangat luas dan banyak.
15

 

Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai metode ini. 

Dari berbagi literatur dapat dirangkum bahwa yang dimaksud dengan 

metode komperatif (Muqaran) ialah: 

1. Membandingkan teks ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki kesamaan 

atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama, 

atau diduga sama.
16

 

2. Membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadis Nabi yang pada 

lahirnya antara keduanya bertentangan. 

3. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an.
17

 

Langkah-langkah penerapan metode komparatif (Muqaran) ialah: 

1. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi mirip 

didalam Alquran sehingga diketahui mana yang mirip mana yang 

tidak. 

                                                           
15

 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2011), 114. 
16

 Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 65. 
17

 Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an..., 65. 
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2. Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi mirip itu, yang 

membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda 

dalam satu redaksi yang sama. 

3. Menganalisis perbedaan yang terkandung didalam berbagai redaksi 

yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat, 

maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan 

penempatannya dalam satu ayat, dan sebagainya. 

4. Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat yang dijadikan 

objek bahasan. 

Apabila aspek yang kedua yang dijadikan sasaran pembahasan, 

yaitu perbandingan ayat dengan hadis Nabi, maka metodenya adalah 

1. Menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya bertentangan dengan 

hadis-hadis Nabi saw. baik ayat-ayat tersebut mempunyai 

kemiripan redaksi dengan ayat lain atau tidak. 

2. Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai 

didalam kedua redaksi ayat dengan hadis. 

3. Membandingkan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan 

ayat dan hadis tersebut. 

Apabila langkah ketiga yang dijadikan pembahasan, yaitu 

perbandingan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu 

ayat, maka metodenya adalah: 
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1. Menghimpun sejumlah ayat Alquran yang dijadikan objek studi 

tanpa menoleh kepada redaksinya, apakah mempunyai kemiripan 

atau tidak. 

2. Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-

ayat tersebut. 

3. Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan 

informasi berkenaan dengan identitas dan pola berfikir dari 

masing-masing mufassir.  

4. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai 

hal-hal atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. 

Melalui metode dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan 

dengan penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

5. Pengolahan Data 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang 

diperoleh terutama dari segi kelengkapan,nkejelasan, kesesuaian, 

relevansi, dan keragamannya. 

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan 

data-data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah. 

6. Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian ini, tehnik analisa data memakai pendekatan 

metode deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis 

memaparkan data-data yang diperoleh dari kepustakaan. 

Dengan metode ini akan dideskripsikan mengenai hak suami 

terhadap istri sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam 

dalam menyajikan hak suami terhadap istri. Selanjutnya dianalisis 

dengan melibatkan penafsiran beberapa mufassir. 

7. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai landasan pembahasan 

dalam penelitian ini mengambil sumber-sumber yang sesuai dan ada 

hubungannya dengan topik pembahasan serta dapat dipertanggung 

jawabkan, adapun sumber-sumbernya sebagai berikut 

a. Sumber primer penelitian ini adalah al-Qur‟an dan tafsirnya, 

kemudian kitab yang dirujuk adalah Tafsir Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab, Tafsir Shafwatut Tafasir karya Ali ash Shobuni. 

b. Sumber Sekunder 

Selain data primer, ada data sekunder yang juga sangat 

membantu dalam penelitian ini. Data-data sekunder tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Al-Qur‟an dan Tafsirannya Karya Kementrian Agama 

2. Tafsir al-Qur‟an adzim karya Ibn Kasir 

3. Tafsir al-Azhar karya Hamka 
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4. Tafsir fi Dlilal al-Qur‟an karya M. Sayyid Quthub 

5. Titian Iman Bimbingan dalam Keberagaman karya al-Ghazali 

6. Uqudulullijain karya Muhammad bin Umar an-Nawawi 

Selain keenam refrensi diatas masih banyak kepustakaan 

lainnya yang relevan dengan judul di atas baik langsung maupun 

tidak langsung, pengambilan kepustakaan didasarkan pada otoritas 

keunggulan pengarangnya dibidang masing-masing. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang 

masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu 

kesatuan yang berhubungan sehingga tak dapat dipisahkan. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang, 

Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, 

Kajian Pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika pembahsan. Dalam 

bab pertama ini tampak penggambaran isi skripsi secara keseluruhan 

namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi 

pedoman untuk bab kedua, ketiga, keempat, dan kelima. 

 

 

 

 


